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Abstract 

Academic fatigue is a feeling of tiredness that arises as a result of academic responsibilities. One of 
the individual factors that cause academic burnout is personality characteristics. Hardiness 
personality is one type of personality. Hardiness personality is defined as the characteristics of 
individuals who have personal control, are willing to face challenges, and have commitment. This 
research is a correlational quantitative research conducted with the aim of knowing the 
relationship between personality hardiness and academic burnout in students. The population of 
this research is active undergraduate students at the University of 17 August 1945, Surabaya, class 
of 2020-2021 who are undergoing hybrid lectures with a sample of 316 students taken using the 
quota technique. Data analysis using Spearman. The results showed that there was a very 
significant negative relationship between personality hardiness and academic burnout in students. 
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Abstrak 

Akademik burnout merupakan perasaan lelah yang muncul akibat adanya tanggung jawab 
akademik. Salah satu faktor individu penyebab terjadinya akademik burnout ialah karakteristik 
kepribadian. Kepribadian hardiness merupakan salah satu tipe kepribadian. Kepribadian hardiness 
diartikan sebagai karakteristik individu yang memiliki kendali pribadi, mau menghadapi 
tantangan, dan memiliki komitmen. Penelitian ini berjenis penelitian kuantitatif korelasional yang 
dilakukan untuk tujuan mengetahui hubungan antara kepribadian hardiness dengan akademik 
burnout pada mahasiswa. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa aktif Sarjana Universitas 17 
Agustus 1945 Surabaya angkatan 2020-2021 yang tengah menjalani perkuliahan hybrid dengan 
jumlah sampel 316 mahasiswa yang diambil dengan menggunakan teknik kuota. Analisis data 
dengan menggunakan Spearman. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan negatif yang 
sangat signifikan antara kepribadian hardiness dengan akademik burnout pada mahasiswa. 

Kata Kunci: Akademik Burnout, Kepribadian Hardiness, Mahasiswa 

 

Pendahuluan 

Mahasiswa menurut Hartaji (2012) didefinisikan sebagai seseorang yang terdaftar dalam 

perguruan tinggi dan tengah menjalani proses pendidikan. Mahasiswa biasanya berada pada 

rentang usia 18 – 25 tahun. Usia tersebut digolongkan sebagai emerging adulthood. Emerging 

adulthood atau dewasa awal adalah salah satu dari tahapan perkembangan yang terjadi pada 

individu dimana pada tahap ini ditandai dengan orientasi pada tugas, tujuan serta kebiasaan 

hidup yang jelas dan efisien, kematangan individu, dan objektivitas (Mappiare, 1983; Putri, 

2019). Hal tersebut menjadikan individu pada tahapan perkembangan ini, termasuk mahasiswa, 

mulai berfokus pada pencapaian-pencapaian diri. Situasi ini membutuhkan usaha, energi dan 

banyak penyesuaian diri yang cukup melelahkan bagi mahasiswa. 

mailto:khumairah07.kbz@gmail.com1


Fenomena kelelahan akademik banyak terjadi pada mahasiswa. Penelitian yang dilakukan 

oleh Jiménez-Ortiz., dkk (2019) menunjukkan sebanyak 58% mahasiswa mengalami kelelahan 

selama menjalani proses perkuliahan diakibatkan adanya kebutuhan untuk berprestasi dan 

beban tugas. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Alimah., dkk (2016) kelelahan akademik 

dengan kategori sedang pada mahasiswa disebabkan adanya aktivitas akademik yang cukup 

padat. Penelitian yang dilakukan oleh Sopiati dan Alimah (2016) juga mengatakan, mayoritas 

dari mahasiswa keperawatan di salah satu perguruan tinggi Semarang yaitu sebanyak 56,4% 

tengah mengalami akademik burnout dengan derajat keparahan sedang. 

Berdasarkan temuan penelitian terdahulu, diketahui bahwa fenomena kelelahan 

akademik tidak sedikit dialami oleh mahasiswa. Tanggung jawab akademik sebagai mahasiswa 

diketahui menjadi faktor penyebab utama terjadinya kelelahan akademik pada mahasiswa 

(Yang, 2004; Chang., dkk 2016; Arlinkasari & Akmal, 2017; Dyah & Hadi, 2020). Selain tanggung 

jawab akademik, faktor situasional seperti situasi belajar juga dianggap mempengaruhi 

terjadinya kelelahan akademik Maslach, Schaufeli, dan Leiter (2001). Sejak tahun 2020, tepat 

setelah Surat Edaran Sekjen Nomor 15 Tahun 2020 mengenai Pedoman Penyelenggaraan 

Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19 ditetapkan, diberlakukannya 

sistem pembelajaran daring. Pembelajaran daring sendiri digambarkan sebagai suatu sistem 

pembelajaran yang diberikan oleh pihak akademik, salah satunya perguruan tinggi, kepada 

mahasiswa-mahasiswanya dengan memanfaatkan platform digital seperti sosial media, 

maupun platform online meeting lainnya. Akibat dari adanya perubahan sistem pembelajaran 

yang awalnya dilakukan secara tatap muka kemudian diganti menjadi pembelajaran daring 

sekaligus merubah pola interaksi mahasiswa akhirnya memaksa mahasiswa untuk semakin 

berusaha. Hal ini menyebabkan mahasiswa merasa semakin tertekan, jenuh dan kelelahan. 

Fenomena-fenomena kelelahan akademik yang dirasakan oleh mahasiswa akibat adanya 

perubahan sistem pembelajaran dikarenakan adanya Pandemi Covid-19 telah banyak terjadi. 

Kajian yang dilakukan oleh Harahap, dkk (2020) dikatakan bahwasanya stres belajar akibat 

pandemi mengakibatkan kelelahan. Sebanyak 13% siswa diketahui berada di level stres tinggi, 

75% berada di level sedang, dan 12% berada di level rendah. Adnan & Anwar (2020) juga 

mengatakan bahwa pembelajaran daring tidak dapat memberikan hasil yang ideal dikarenakan 

kendala terkait fasilitas atau akses internet yang kurang memadai serta ketidaktepatan dan 

ketidakefektifan proses interaksi. Ningsih (2020) mengatakan dalam kajian yang dilakukannya, 

sebanyak 93,5% mahasiswa memilih belajar secara tatap muka dan sisa 6,5% lainnya memilih 

melakukan pembelajaran daring dari rumah. Kajian berikutnya dilakukan oleh Argaheni (2020), 

dikatakan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring dirasa cukup membingungkan sehingga 

mahasiswa merasa lebih tertekan. 

Peneliti juga melakukan wawancara terhadap lima mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945 

Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa perubahan sistem pembelajaran 

tatap muka menjadi pembelajaran daring sebagai salah satu upaya penyesuaian diri akibat 

adanya Pandemi Covid-19 mendatangkan kelelahan-kelelahan akademik bagi mahasiswa. 

Kelelahan tersebut diakibatkan banyaknya penugasan sebagai pengganti kelas tatap muka, 

kendala dalam memahami materi perkuliahan, serta berkurangnya intensitas waktu 

perkuliahan. Beberapa narasumber bahkan mengalami penurunan pada indeks prestasi. 



Temuan terkait beberapa fenomena di atas menunjukkan bahwa perubahan sistem 

pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring sebagai salah satu upaya penyesuaian 

diri akibat adanya Pandemi Covid-19 mendatangkan kelelahan-kelelahan akademik baik itu 

untuk mahasiswa maupun siswa. 

Terhitung kurang lebih 1,5 tahun sejak pembelajaran daring diterapkan. Durasi yang tidak 

sebentar ini memungkinkan munculnya perilaku (behavior), pemikiran (kognitif), dan perasaan 

(afeksi) baru pada mahasiswa sebagai upaya penyesuaian diri dari diberlakukannya kebijakan 

pembelajaran daring namun sejak pertengahan tahun 2021 kebijakan terkait pembelajaran 

daring diganti dengan pembelajaran hybrid. 

Setiap kali perubahan terjadi selalu menuntut dilakukannya penyesuaian diri agar individu 

mampu beradaptasi. Adaptasi membutuhkan usaha, energi, pengalaman dan sebagainya. Salah 

satu bentuk perubahan yang juga menuntut dilakukannya penyesuaian diri yaitu terkait 

perubahan pada sistem pembelajaran. Setiap kali sistem pembelajaran diubah, mahasiswa 

perlu untuk melakukan penyesuaian diri. Diketahui saat ini mahasiswa kembali dihadapkan 

pada situasi baru yaitu pembelajaran hybrid. Pembelajaran hybrid merupakan metode 

pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran daring dan pembelajaran tatap 

muka. Kondisi tersebut menuntut mahasiswa untuk sekali lagi melakukan penyesuain diri. 

Pergeseran sistem pembelajaran daring menjadi pembelajaran hybrid mungkin untuk 

mendatangkan respon negatif atau kelelahan-kelelahan akademik baru bagi mahasiswa sama 

seperti ketika pembelajaran tatap muka diubah menjadi pembelajaran daring. 

Peneliti menemukan adanya respon negatif yang beresiko menyebabkan terjadinya 

kelelahan akademik pada mahasiswa akibat adanya perubahan sistem pembelajaran daring 

menjadi pembelajaran hybrid. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti 

kepada empat mahasiswa yang sedang melaksanakan pembelajaran hybrid, diketahui 

pembelajaran hybrid berpotensi mendatangkan kelelahan baru bagi mahasiswa. Hal tersebut 

dikarenakan munculnya pola interaksi baru pada sebagian mahasiswa yang mulai terbiasa 

berinteraksi secara daring sehingga pada saat dituntut untuk melakukan interaksi secara 

langsung menyebabkan mahasiswa merasa tertekan. Beberapa mahasiswa juga mulai merasa 

nyaman dengan pembelajaran daring dikarenakan mahasiswa tidak perlu jauh-jauh hadir ke 

kampus. Perasaan nyaman tersebut berakhir dengan rasa malas untuk menghadiri kelas tatap 

muka. 

Hasil temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran daring yang telah berjalan 

kurang lebih 1,5 tahun telah memunculkan perilaku belajar atau bahkan kebiasaan belajar baru 

yang kurang sesuai dengan perubahan situasi saat ini yaitu pembelajaran hybrid sehingga 

meningkatkan resiko terjadinya kelelahan akademik pada mahasiswa. 

Kelelahan akademik atau akademik burnout atau juga disebut dengan student burnout 

merupakan suatu kondisi yang mengacu pada stres, beban atau faktor psikologis lainnya akibat 

dari proses pembelajaran yang diikuti mahasiswa yang ditunjukkan dengan adanya perasaan 

lelah yag intens yang berujung pada rasa frustasi dan tertekan, rasa enggan dan sikap tidak 

peduli akan tugas dan lingkungan sekitar, serta kecenderungan pesimistis (Yang, 2004). 

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya akademik burnout, salah satunya 

yatiu karakteristik kepribadian (Maslach, Schaufeli & Leiter, 2001). Kepribadian sendiri memiliki 

beberapa tipe, salah satunya yaitu kepribadian hardiness. Maddi (2013) mendefinisikan 



kepribadian hardiness sebagai kepribadian yang muncul dari dalam individu sebagai pola, sikap 

dan strategi yang mengubah keadaan stres menjadi peluang menuju pertumbuhan yang 

digambarkan dalam wujud keyakinan diri untuk mampu mengendalikan situasi-situasi dalam 

hidup, berdedikasi dan tidak mudah menyerah, serta keterbukaan akan perubahan. 

Kepribadian hardiness seseorang dapat dilihat dari tiga dimensinya yaitu control, 

commitment, dan challenge (Kobasa, 1979; Maddi, 20014, 2006; Kreitner & Kinicki, 2005). 

Dimensi pertama yaitu control digambarkan sebagai mahasiswa yang memiliki kontrol akan diri. 

Berdasarkan aspek ini, mahasiswa dengan kepribadian hardiness kuat adalah mahasiswa yang 

berusaha mengendalikan situasi akademik yang ada sehingga dapat dikendalikan. Situasi 

akademik atau perkuliahan yang terkendali membantu mahasiswa untuk terhindar dari 

perasaan lelah berkepanjangan yang merupakan salah satu aspek dari akademik burnout. 

Dimensi kepribadian hardiness berikutnya yaitu terkait commitment. Dimensi ini berkaitan 

dengan komitmen mahasiswa akan tanggung jawab akademik yang dimiliki. Mahasiswa dengan 

komitmen tinggi akan berusaha untuk tetap konsisten menekuni tanggung jawab akademik 

sebagai mahasiswa sekalipun mahasiswa dihadapkan pada situasi yang tidak mudah (Kobasa, 

1979; Maddi, 2014, 2006; Kreitner & Kinicki, 2005). Hal tersebut akan membantu mahasiswa 

terhindar dari resiko depersonalisasi yang merupakan indikator dari aspek cynism pada 

akademik burnout (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001; Yang, 2004). 

Dimensi terakhir pada kepribadian hardiness yaitu challenge, digambarkan sebagai suatu 

keyakinan mahasiswa bahwa perubahan merupakan hal yang mengarahkan mahasiswa pada 

suatu perubahan diri yang konstruktif. Keyakinan tersebut membantu mahasiswa terhindar dari 

resiko pesimistik (Kobasa, 1979; Maddi, 20014, 2006; Kreitner & Kinicki, 2005). Pesimistik 

diketahui merupakan indikator dari aspek personal inadequacy yang merupakan aspek dari 

akademik burnout (Yang, 2004). 

Smet (2008) menyatakan bahwa salah satu pola kepribadian yang dianggap dapat 

menjaga individu tetap sehat walaupun tengah mengalami burnout adalah kepribadian 

hardiness. 

Metode 

Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan dua skala yaitu skala 

kepribadian hardiness yang dikembangkan peneliti berdasarkan teori Maddi (2013) berjumlah 

24 aitem dengan alternatif pilihan jawaban Sangat Sesuai, Sesuai, Tidak Sesuai, Sangat Tidak 

Sesuai dan skala akademik burnout yang dikembangkan peneliti berdasarkan teori Yang (2004) 

berjumlah 24 aitem dengan alternatif jawaban sama dengan skala kepribadian hardiness. 

Populasi penelitian ini berjumlah 5.633 mahasiswa dengan kriteria (1) mahasiswa aktif 

Sarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 2020 dan 2021, (2) menjalani 

perkuliahan secara hybrid. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik kuota. 

Kuota yang ditetapkan sebanyak tidak kurang dari 300 mahasiswa. Diperoleh sampel penelitian 

sebanyak 316 mahasiswa. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach yang dilakukan 

sebanyak dua kali putaran, diketahui bahwa masing-masing skala kepribadian hardiness dan 

akademik burnout memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,892 dan 0,915. Nilai koefisien 

reliabilitas yang diperoleh dari kedua skala menunjukkan bahwa kedua alat ukur dalam 



penelitian ini adalah reliabel. Data yang diperoleh dari penelitian diolah menggunakan statistik 

nonparametrik Spearman dengan bantuan software SPSS 25 for Windows. 

Hasil 

1. Uji hipotesis 

Uji prasyarat yang telah dilakukan menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal 

sehingga uji hipotesis uji korelasi non parametrik Spearman. 

 

Tabel 1 
Hasil Uji Hipotesis 

Correlation Coefficient p Keterangan 

-0,718 0,000 
(p<0,01) 

Sangat Signifikan 

Sumber: Output SPSS Versi 25 

Tabel hasil uji hipotesis di atas memiliki arti ada hubungan yang sangat signifikan antara 

variabel kepribadian hardiness dengan variabel akademik burnout. Berdasarkan tabel juga 

diketahui nilai koefisien korelasi sebesar -0,718. Artinya tingkat kekuatan korelasi antara 

variabel kepribadian hardiness dengan variabel akademik burnout adalah kuat. Nilai negatif 

dari koefisien korelasi di atas menunjukkan arah hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kepribadian hardiness dengan variabel akademik burnout 

memiliki hubungan yang kuat dengan arah hubungan negatif. 

2. Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif ini berisikan prosentase norma kategorisasi yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkatan kepribadian hardiness dan akademik burnout pada subjek penelitian 

yang terbagi menjadi tiga tingkat yaitu tinggi, sedang dan rendah. 

 

Tabel 2 
Hasil Persentase Norma Kategorisasi Kepribadian Hardiness 

No. Kategori Norma Frekuensi Persentase 

1. Tinggi > 58 44 13,9 % 

2. Sedang 58,5 – 74,5 238 75,3 % 

3. Rendah < 75 34 10,8 % 

Total 316 100 % 

Diketahui bahwa mahasiswa tingkat Sarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

angkatan 2020 dan 2021 memiliki kepribadian hardiness yang dikategorikan menjadi tiga 

kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Kategori sedang, diketahui jumlah persentase 

sebanyak 75,3% dengan jumlah responden yaitu 238 mahasiswa. Kategori tinggi, jumlah 

persentase sebanyak 13,9% dengan jumlah responden sebanyak 44 mahasiswa. Terakhir, 

kategori rendah, prosentasenya berjumlah sebanyak 10,8% dengan jumlah responden 34 

mahasiswa. 

 



Tabel 3 

Hasil Persentase Norma Kategorisasi Akademik Burnout 

No. Kategori Norma Frekuensi Persentase 

1. Tinggi > 59,8 44 13,9 % 

2. Sedang 40,5 – 59,3 223 70,6 % 

3. Rendah < 40 49 15,5 % 

Total 316 100 % 

Diketahui bahwa mahasiswa tingkat Sarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

angkatan 2020 dan 2021 mengalami akademik burnout dengan derajat keparahan tinggi, 

sedang, hingga rendah. Kategori sedang, diketahui jumlah persentase sebanyak 70,6% dengan 

jumlah responden yaitu 223 mahasiswa. Kategori tinggi, jumlah persentase sebanyak 13,9% 

dengan jumlah responden sebanyak 44 mahasiswa. Terakhir, kategori rendah, persentase 

berjumlah sebanyak 15,5% dengan jumlah responden 49 mahasiswa. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan diterimanya hipotesis penelitian yang berbunyi ada 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara kepribadian hardiness dan akademik burnout 

pada mahasiswa aktif Sarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 2020 dan 2021. 

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa 

kepribadian hardiness berkorelasi negatif dengan akademik burnout (Zulaima, 2017; Annatagia 

& Kusrohmaniah, 2017; Fahmi & Widyastuti, 2018; Konsareh & Wijona, 2018; Ananta & Bagiartini, 

2021). 

Kepribadian hardiness seseorang dapat dilihat dari tiga dimensinya yaitu control, 

commitment, dan challenge (Kobasa, 1979; Maddi, 20014, 2006; Kreitner & Kinicki, 2005). 

Dimensi pertama yaitu control digambarkan sebagai mahasiswa yang memiliki kendali akan diri. 

Berdasarkan aspek ini, mahasiswa dengan kepribadian hardiness kuat adalah mahasiswa yang 

berusaha mengendalikan situasi akademik yang ada sehingga dapat dikendalikan. Situasi 

akademik atau perkuliahan yang terkendali membantu mahasiswa untuk terhindar dari 

perasaan lelah berkepanjangan yang merupakan salah satu aspek dari akademik burnout 

(Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001; Yang, 2004). 

Diketahui mahasiswa adalah salah satu individu yang tengah berada pada tahap 

perkembangan dewasa awal. Individu pada tahapan perkembangan ini, termasuk mahasiswa 

memiliki kesadaran akan masa depan sehingga mahasiswa memiliki kecenderungan untuk 

melibatkan diri pada aktivitas-aktivitas yang mengarahkan pada pengembangan diri. 

Mahasiswa dengan kepribadian hardiness yang kuat cenderung mampu untuk bisa 

mengendalikan kesibukan akibat aktivitas-aktivitas yang dimiliki agar tetap terkendali sehingga 

mahasiswa terhindar dari perasaan lelah berkepanjangan yang berakhir pada perasaan frustasi. 

Berbeda dengan mahasiswa dengan kepribadian hardiness yang lemah. Mahasiswa tersebut 

cenderung kurang mampu mengendalikan aktivitas-aktivitas yang dimiliki sehingga berakhir 

pada perasaan lelah yang berkepanjangan. 

Dimensi kepribadian hardiness berikutnya yaitu terkait commitment. Dimensi ini berkaitan 

dengan komitmen mahasiswa akan tanggung jawab akademik yang dimiliki. Mahasiswa dengan 



komitmen tinggi akan berusaha untuk tetap konsisten menekuni tanggung jawab akademik 

sebagai mahasiswa sekalipun mahasiswa dihadapkan pada situasi yang tidak mudah (Kobasa, 

1979; Maddi, 2014, 2006; Kreitner & Kinicki, 2005). Hal tersebut akan membantu mahasiswa 

terhindar dari resiko depersonalisasi yang merupakan indikator dari aspek cynism pada 

akademik burnout (Maslach, Schaufeli, & Leiter, 2001; Yang, 2004). 

Mahasiswa dengan kepribadian hardiness yang kuat akan cenderung konsisten dalam 

menekuni tanggung jawab akademik yang dimiliki sekalipun diketahui bahwasanya akhir-akhir 

ini mahasiswa dihadapkan pada situasi-situasi sulit. Berbeda dengan mahasiswa dengan 

kepribadian hardiness yang lemah. Mahasiswa tersebut akan cenderung menarik diri dari 

tanggung jawab akademik yang dimiliki dikarenakan kurangnya rasa keterikatan antara diri 

dengan tanggung jawab akademik yang dimiliki sehingga mahasiswa tersebut cenderung lebih 

mudah untuk melepas tanggung jawab akademik yang dimiliki. 

Dimensi terakhir pada kepribadian hardiness yaitu challenge, digambarkan sebagai suatu 

keyakinan mahasiswa bahwa perubahan merupakan hal yang mengarahkan mahasiswa pada 

suatu perubahan diri yang konstruktif. Keyakinan tersebut membantu mahasiswa terhindar dari 

resiko pesimistik (Kobasa, 1979; Maddi, 20014, 2006; Kreitner & Kinicki, 2005). Pesimistik 

diketahui merupakan indikator dari aspek personal inadequacy yang merupakan aspek dari 

akademik burnout (Yang, 2004). 

Diketahui saat ini mahasiswa beberapa kali dihadapkan pada perubahan-perubahan 

terkait sistem pembelajaran. Mahasiswa dengan kepribadian hardiness yang kuat akan 

cenderung memberikan respon yang positif akan perubahan tersebut dikarenakan keyakinan 

yang dimiliki bahwa perubahan adalah hal yang wajar yang mengarahkan pada pengembangan 

diri. Berbeda dengan mahasiswa dengan kepribadian hardiness yang lemah. Mahasiswa 

tersebut akan cenderung merespon perubahan secara negatif dikarenakan sikap pesimis yang 

dimiliki. Sikap pesimis ini mengarahkan mahasiswa pada perilaku-perilaku yang negatif pula. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian terdahulu, serta 

penjabaran mengenai dinamika antara variabel kepribadian hardiness dengan akademik 

burnout di atas kepribadian hardiness terbukti memiliki hubungan negatif dengan akademik 

burnout. 

Kesimpulan  

Sampel penelitian ini berjumlah 316 subjek yang secara keseluruhan merupakan 

mahasiswa aktif Sarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 2020 dan 2021 dan 

sedang menjalankan proses perkuliahan secara hybrid. Teknik pengambilan sampel dengan 

menggunakan sampling kuota. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi 

Nonparametrik Spearman. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan nilai koefisien korelasi 

sebesar -,0718 dengan signifikansi 0,000. Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan 

negatif yang kuat dan sangat signifikan antara kepribadian hardiness dan akademik burnout 

pada mahasiswa Sarjana Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya angkatan 2020 dan 2021. Artinya, 

semakin kuat kepribadian hardiness yang dimiliki mahasiswa maka semakin rendah akademik 

burnout. Sebaliknya, semakin lemah kepribadian hardiness yang dimiliki mahasiswa maka 

semakin tinggi akademik burnout. Hasil penelitian ini juga membuktikan bahwa hipotesis 

penelitian ini diterima. 



Berdasarkan hasil penelitian, peneliti juga memberikan beberapa saran kepada pihak-

pihak terlibat seperti perguruan tinggi serta mahasiswa. Pihak perguruan tinggi diharapkan 

dapat memberikan pendampingan kepada mahasiswa untuk tujuan mengurangi atau 

mengatasi resiko terjadinya akademik burnout pada mahasiswa. Bentuk pendampingan yang 

disarankan bisa berupa pelatihan manajemen diri, pelatihan berpikir positif, dan sebagainya. 

Bagi mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kualitas diri yang dimiliki agar terhindar dari 

resiko akademik burnout dengan cara melibatkan diri secara utuh dan berkomitmen pada 

tanggung jawab akademik yang dimiliki serta bersikap terbuka terhadap perubahan yang 

terjadi. 
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